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Implementasi Tutorial Tatap Muka Rancangan
Khusus bagi Mahasiswa
Program S1 PGSD FKIP Universitas Terbuka

Oleh Asnah Said & Prayekti*)

Abstrak : Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui manfaat! bantuan
belajar Tutorial Tatap Muka Rancangan Khusus (TTMRK) terhadap
prestasi belajar mahasiswa program 81 PGSD FKIP-UT. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tugas-tugas tutorial memberikan kontribusi
kelulusan mata kuliah sebanyak 30 % termasuk di dalamnya
partisipasi kehadiran mahasiswa dalam tutorial. Hal ini
mencerminkan bahwa pelaksanaan TTMRK telah berjalan dengan
baik meskipun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki atau
disempurnakan. Oleh karena itu, disarankan agar rekrutmen fuior
harus lebih selektif lagi, selain memiliki kemampuan akademik sesuai
dengan mata kuliah yang ditutorialkan juga harus memiliki kemauan
dan komitmen yang tinggi untuk membantu mahasiswa dalam
memahami materi mata kuliah. Di samping itu tutor harus dapai
berperan sebagai pembimbing dan penasihal mahasiswa, tutor harus
siap mendengarkan keluhan mahasiswa dan memberikan alternatif
solusi untuk mengatasinya sehingga mahasiswa merasa memiliki teman
yang dapat memberikan kekuatan pada saat mengalami kesulitan.
Dengan memberikan bantuan belajar melalui TTMRK maka prestasi

-—-belajar mahasiswa semakin meningkat sehingga kegiatan TTMRK
bermanfaar bagi mahasiswa khususnya dan bagi pengelola Program
81 PGSD

Kata Kunci: tutorial tatap muka rancangan khusus (TTMRK), tugas
tutorial, buku materi pokok (BMP), dan belajor mandiri.
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.. Pendahuluan
2.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman dan kemajuan
‘=knologi informagi, membawa
mmolikasi berbagai macam perubahan
‘= permasalahan, teratama berkaitan
fengan perubahan dan permasalahan
sumber daya manusia (8DM) dan
muu pendidikan. Salah satu faktor
i dalam peningkatan kemampuan
SDM  dan peningkatan mutu
‘sendidikan adalah melalui pendidikan.
i=h karena itu, perubahan yang
‘mendasar dalam bidang pendidikan
geriu dilakukan terutama berkaitan
=mgan tenaga kependidikan ter-
masuk di dalamnya guru SD.
Dw=kiorat Jenderal Pendidikan Tinggi
~ Dirjen Dikti) dalam Rakornas
mversitas Terbuka 2005 menegas-
] bahwa saat ini kita harus
ingkatkan mutu pendidikan
=i=zma menumbuh kembangkan
angat dan budaya belajar. UT
srapkan terus meningkatkan
sasnya tanpa melupakan pening-
daya jangkau. Apabila kuali-
2 baik, maka otomatis jumlah
amtitasnya) akan meningkat-pula.
Dirjen Dikti Departemen Pen-
tkan Nasional (Depdiknas) telah
arkan pemberian izin untuk
zlenggarakan program sarjana
an guru sekolah dasar (S1
=5D), dengan nomor surat 489 (D/
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1/2002), tanggal 11 Maret 2002. UT
selaku lembaga penyelenggara
pendidikan tinggi jarak jauh (PTII)
telah membuka program sarjana
pendidikan guru SD mulai tahun ajaran
2002 semester ganjil. Sebagai salah
satu upaya untuk mempercepat
peningkatan kualitas dan kualifikasi
guru sekolah dasar (SD), Depdiknas
melalui Direktorat Tenaga Kepen-
didikan (Dit Tendik), Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah (Dikdasmen) menyedia-
kan beasiswa kepada guru SD lulusan
D-1I PGSD untuk mengikuti Program
51 PGSD di UT. Menurut Pedoman
Pengelolaan Program PGSD (2005),
tujuan program PGSD adalah:
(1)meningkatkan kemampuan dan
kualifikast guru sekolah dasar, (2)
mengembangkan kemampuan dan
sikap inovatif untuk melakukan
pembaharuan dalam pendidikan
sekolah dasar secara terus menerus
dan (3) membantu meningkatkan
kualitas pendidikan sekolah dasar.
UT menyelenggarakan program
SI-PGSD i melalui Sistem Pendidikan
Jarak Jauh (SPJI), tujuannya adalah
agar setiap guru yang tersebar di
seluruh pelosok tanah air memperoleh
kesempatan untuk meningkatkan
kualifikasi pendidikannya tanpa harus
meninggalkan tugas pokok, karena
dapat belajar dari jarak yang jauh.
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Dalam mengikuti program ini,
mahasiswa diberi berbagai macam
bantuan belajar. Salah satu bantuan
belajar yang wajib diikuti oleh semua
mehasiswa adalah kegiatan tutorial
tatap muka dengan rancangan khusus
(TTMRK). Dalam kegiatan tutorial inj,
mahasiswa diharapkan dapat merasa-
kan pengalaman belajar secara tatap
muka serta dapat menguasai konsep-
konsep penting yang ada di Buku
Materi Pokok (BMP) atau sering juga
disebut modul. Kompetensi mata
kuliah dapat dikuasai dengan lebih
baik oleh mahasiswa jika terjadi
interaksi belajar yang aktif antara
tutor dan mahasiswa.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, maka masalah yang
ingin ditemukan dalam evaluasi
program ini adalah: (1) Apakah
kendala yang dihadapi dalam
rekrutmen tutor? (b) Apakah
rekrutmen tutor dilakukan sesuai
dengan persyaratan yang ditentu-
kan?, (3) Apakah bahan ajar
pendukung lainnya terdistribusi tepat
sasaran dan tepat waktu?, (4) Apakah
penyelenggaraan tutorial program S1
PGSD berjalan efektif ? (5) Bagaimana
tingkat kelulusan mahasiswa?
sejauhmana tutorial membantu
kelulusan mahasiswa? dan (6)
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Bagaimana tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap penyelenggraan
tutorial

1.3 Tujuan Evaluasi Program
Berdasarkan latar belakang dan
masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka evaluasi program ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang
(1) persiapan kegiatan tutorial yang
berkaitan dengan rekrutmen tutor, (2)
bahan ajar, pemilikan bahan ajar dan
mempelajari bahan ajar, (3) kegiatan
tutorial yang berkaitan dengan
penyiapan tutorial, pelaksanaan
tutorial, pemberian bimbingan,
mekanisme pemberian tugas tutorial
dan tugas mandiri, serta observasi
kelas, (4) evaluasi belajar terdiri atas
nilai tugas mandiri, tugas tutorial, dan
nilai Ujian Akhir Semester (UAS)
yang diperoleh mahasiswa S1 PGSD
masa registrasi 2004 semester dua, (5)
penilaian mahasiswa terhadap
penyelenggaraan tutorial, jadwal
tutorial, dan manfaat tutorial serta (6)
kendala yang timbul pada penye-
lenggaraan TTMRK dan solusi
mengatasi kendala tersebut.

2. Kajian Teori

2,1 Sistem Pendidikan Jarak
Jauh (SPJJ)

Sistem pendidikan yang diterapkan

oleh UT adalah sistem pendidikan

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 066, Tahun Ke-13, Mei 2007




Ammah Said & Prayekti

jarzk jauh, (SPJT). Menurut Moore
11973) SPI1J adalah suatu transaksi
amtara mahasiswa dan pengajar
dalam suatu lingkungan yang
w=rpisah. Proses pengajaran terjadi
secara terpisah dari proses belajar.
Keterpisahan ini menyebabkan
serjadinya perilaku mahasiswa dan
pengajar yang spesifik, sehingga
somunikasi antara pengajar dengan
paramahasiswa harus difasilitasi oleh
media cetak, dan media-media
‘ainnya. Sejalan dengan pendapat
tersebut Suparman, A (2004)
mengemukakan, Pendidikan Jarak
Jzuh (PIJ) tidak selalu berada dalam
simbingan pengajar, tetapi lebih
sanyak belajar mandiri. Ini berarti bila
2dza suatu lembaga PJJ namun
melaksanakan pertemuan tatap muka
‘=hih banyak daripada belajar mandiri
mzhasiswa, maka PJJ yang diseleng-
garakannya telah menyimpang dari
i pokoknya. Pembatasan terhadap
periemuan tatap muka tidak dapat
@martikan sebagai hilangnya interaksi
pembelajaran antara dosen dan
mahasiswa. Oleh karena itu, peran
szhan ajar dan kegiatan tutorial
m=njadi sangat penting di dalam SPJJ.

Pada umumnya para ahli PJJ
menyatakan beberapa pendapat vang
sama tentang karakteristik PJJ.
Wzterpisahan antara mahasiswa dan
pengajar, penggunaan media pembe-
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lajaran, tutorial dan pembelajaran
mandiri menjadi karakteristik utama
dari PJJ. Dalam strategi penyampaian
materi pelajaran, mahasiswa belajar
secara mandiri melalui interaksinya
dengan berbagai media cetak (modul).
Media cetak ini digunakan untuk
berbagai kegiatan belajar dan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dan
berfungsi sebagai sumber utama
pengganti guru. Proses pembelajaran
dengan menggunakan media cetak
sebagai bahan belajar utama,
menuntut mahasiswa untuk belajar
secara mandiri. Mahasiswa dapat
menentukan dan menetapkan waktu
belajarnya sesuai dengan potensi dan
kondisi mahasiswa. Belajar mandiri
dapat dilakukan perorangan atau
dalam kelompok. Dalam belajar
mandiri mahasiswa dituntut memiliki
prakarsa sendiri dalam mempelajari
bahan belajar, mengerjakan tugas
mandiri, memantapkan keterampilan,
dan menerapkan pengalaman
belajarnya di lapangan atau pekerjaan.
Belajar mandiri dalam banyak hal
ditentukan oleh kemampuan maha-
siswa dalam mengatur dan melakukan
belajar secara efektif. Belajar mandiri
secara efektif hanya dapat dilakukan
apabila mahasiswa memiliki disiplin
diri, inisiatif, dan motivasi yang kuat
untuk belajar.
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2.2 Tutorial Tatap Muka
Rancangan Khusus (TTMRK)

Dalam kegiatan pembelajaran jarak
jauh, diperlukan bantuan belajar
untuk mahasiswa. Salah satu bantuan
belajar wajib yang diberikan kepada
mahasiswa adalah dengan menye-
diakan Tutorial Tatap Muka
Rancangan Khusus (TTMRK).
Tutorial adalah bagian integral dari
proses pembelajaran SPJJ. Menurut
Pedoman Pengelolaan Program PGSD
(2005), tutorial adalah program
bantuan dan bimbingan belajar yang
yang bertujuan untuk memacu proses
belajar mandiri mahasiswa. Bantuan
belajar yang potensial ini, mampu
menciptakan kondisi belajar yang
kondusif dan dapat meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa, Di dalam
kegiatan tutorial, terjadi interaksi
langsung antara mahasiswa dengan
tutor dalam mengkaji subtansi mata
kuliah, Mahasiswa diberikan kesem-
patan memecahkan berbagai masalah
belajar melalui diskusi dan mem-
peroleh latihan dalam berbagai
keterampilan, sehingga mahasiswa
akan lebih mantap terhadap
penguasaan subtansi mata kuliah.
Tutor berperan sebagai nara sumber,
fasilitator, pengelola kegiatan
pembelajaran, penilai pembelajaran,
pembimbing dan pemberi bantuan
belajar kepada mahasiswa secara
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pribadi atau kelompok. Dalam
pembahasan subtansi mata kuliah
yang dibahas hanya konsep yang
esensial, strategis, dan yang tidak
mudah dipahami oleh mahasiswa
untuk dipelajari secara mandiri,
Supaya kegiatan tutorial ini dapat
berjalan dengan baik, seseorang
perlu mendapat pelatihan khusus
tentang tutorial agar ia memperoleh
keterampilan dan wawasan yang luas
untuk membimbing mahasiswa. Di
samping pelatihan khusus yang
diberikan kepada tutor, dilakukan
juga pembinaan kepada tutor.
Pembinaan tutor ialah segala upaya
yang dilakukan oleh pengelola untuk
membantu peningkatan kualitas
kinerja tutor. Dalam pelaksanaan
program SI PGSD, kegiatan pem-
binaan menjadi tanggung jawab Unit
Program Belajar Jarak Jauh
Universitas Terbuka (UPBIJ-UT),
yang dalam pelaksanaannya dapat
dilakukan melalui kerja sama dengan
berbagai unsur terkait. Menurut
Pedoman Penyiapan dan Pembinaan
Tutor Program SI-PGSD (2005),
pembinaan dilakukan secara berke-
lanjutan, sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan tutor, Oleh karena itu,
pembinaan tutor dilakukan scbagai
berikut ; (1) bagi tutor yang memiliki
kemampuan dan kinerja yang baik,
pembinaan diarahkan hanya untuk
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meningkatkan motivasi, (2) tutor
wamgz memiliki kemampuan dan kinerja
yeng kurang baik, dan mempunyai
peluang untuk diperbaiki, maka
pembinaannya dilakukan dengan
memberikan masukan, motivasi, atau
gelatihan, dan (3) tutor yang memiliki
wmerja kurang baik dan sulit untuk
@perbaiki, maka UPBJI-UT tidak lagi
menugasi yang bersangkutan
s=bagai tutor program SI PGSD. Oleh
k=rena itulah perlu dilakukan evaluasi
dan observasi pelaksanaan tugas
mutor yang dilakukan secara
perkelanjutan. Masukan fentang
winerja tutor akan menjadi acuan
sntuk meningkatkan kualitas
pelaksanan proses tutorial yang
setiap saat diperbaharui sesuai
dengan kondisi di lapangan.

23 Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menilai penguasaan mahasiswa
werhadap materi suatumata kuliah dan
kemampuan menerapkan pengeta-
huan yang diperolehnya. Komponen
evaluasi hasil belajar meliputi: (1)
Tugas Mandiri (TM), (2) Tugas dan
Partisipasi Tuterial (TT), (3) Ujian
Akhir Semester (UAS), ( 4) Ujian
Pemantapan Kemampuan Profesional
(PKP), dan (5) Ujian Tugas Akhir
Program (TAP). Evaluasi hasil belajar
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dilakukan untuk mengukur keber-
hasilan studi mahasiswa dalam satu
mata kuliah dan atau satu program
studi. Untuk Program 8 1 PGSD, UT
mengadakan empat jenis evaluasi
hasil belajar yaitu TM, UAS, Ujian
PKP, dan Ujian TAP. Khusus mata
kuliah yang diwajibkan mengikuti
tutorial, keberhasilan studi maha-
siswa dinilai dari tugas tutorial.

TM diberikan untuk mengukur
penguasaan mahasiswa terhadap
materi suatu mata kuliah. TM
dikerjakan secara mandiri oleh
mahasiswa di luar jam tutorial.
Sebagian besar TM diberikan dalam
bentuk tes objektif, kecuali untuk mata
kuliah PGSD4303 Keterampilan Dasar
Menulis, dibuat dalam bentuk tes
uraian, TM diperiksa di UPBIJ-UT
dan hasilnya dikirim ke Pusat
Pengujian UT.

Kelulusan mahasiswa dari mata
kuliah pada Program S1 PGSD
ditentukan oleh berbagai komponen
kegiatan yang disyaratkan terhadap
masing-masing mata kuliah, seperti
TM dan tugas tutorial untuk mata
kuliah yang mempersyaratkan tu-
torial. Berikut ini rincian pembobotan
setiap komponen pada nilai akhir mata
kuliah. 1) Nilai akhir untuk mata kuliah
yang tidak mempersyaratkan tutorial
ditentukan oleh komponen : 20% dari
skor TV dan 80% dari skor UAS. Bila
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nilai TM tidak sampai ke Pusat
Pengujian atau skor TM lebih rendah
dari skor UAS, maka nilai diambil
sepenuhnya dari skor UAS, 2) Nilai
akhir untuk mata kuliah yang
mempersyaratkan tutorial ditentukan
oleh komponen : 20% dari skor TM,
30% dari skor tugas tutorial, dan 50%
dari skor UAS. Bila nilai TM tidak
sampai ke Pusat Pengujian UT atau
skor TM lebih rendah dari skor UAS,
maka nilai akhir ditentukan :30% dari
skor tugas tutorial dan 70% dari skor
UAS.

3. Metodologi

3.1 Kerangka Kerja Evaluasi
Program

Evaluasi program SI-PGSD ini

dilaksanakan dengan menggunakan

Persiapan
Tutorial

Persiapan
Program
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kerangka kerja model logik (Kellog,
2001). Melalui model logik dapat
dijelaskan mengenai: (1). rangkaian
kejadian yang menunjukkan keter-
kaitan masukan dengan hasil dalam
program, (2) hal-hal detail serta tujuan
yang belum jelas dalam program
menjadi suatu pandangan yang
menyeluruh, (3) rangkuman dan
unsur-unsur pokok dalam program,
(4) kejelasan perbedaan antara
kegiatan dan hasil, (5) hal-hal yang
perlu dievaluasi, dan (6) konsensus
mengenai hakikat suatu program.

Model keterkaitan antar kegiatan
program yang menjadi fokus evaluasi
program digambarkan sebagai
berikut.

Pelaksanaa
Tutorial

Ujian dan
Hasil
Ujian
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32 Subjek Penelitian

Sampel penelitian ini adalah
mzhasiswa Program S1 PGSD terdiri
w25 - (1) UPBII Serang terdiri dari 249
=ahasiswa, (2) UPBJJ Samarinda
serdiri dari 348 mahasiswa, dan (3)
UPBJI-UT Medan terdiri 49 maha-
s=wa. Pemilihan sampel dilakukan
Zengan cara purposif, yaitu ber-
@asarkan UPBIJJ yang mempunyai
~umlah mahasiswa yang terbanyak.

33 Instrumen Penelitian
‘sstrumen yang digunakan dalam
evaluasi program ini adalah: (1)
Pedoman wawancara untuk tutor, (2)
Smesioner untuk mahasiswa, dan (3)
pedoman observasi kelas.

34 Teknik Pengumpulan dan
Analisis Data

Data dikumpulkan sesuai dengan
“enis instrumen. Wawancara di-
‘zkukan terhadap beberapa tutor
vang memberikan tutorial kepada
mahasiswa Program S1 PGSD.
Wawancara dilakukan untuk meng-
zali tentang kesiapan dan persiapan
w=tor sebelum memberikan tutorial.
Huesioner diberikan kepada maha-
siswa setelah mahasiswa selesai
mengikuti kegiatan tutorial dan
=elaksanakan ujian akhir semester.
Mzhasiswa diminta jawaban dan
pendapatnya tentang kesiapan
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sebelum mengikuti tutorial, aktivitas
selama mengikuti tutorial dan
penilaiannya terhadap pelaksanaan
tutorial dan ujian akhir semester
maupun tentang relevansi antara soal-
soal ujian dengan materi mata kuliah
yang dibahas tutor saat tutorial.

Setelah data terkumpul dila-
kukan pengolahan dan analisis data.
Hasil wawancara dengan tutor akan
dideskripsikan sebagai bahan untuk
menjawab permasalahan dan tujuan
eveluasi. Hasil dari wawancara
dengan tutor dilakukan validasi agar
data lebih akurat, dan kuesioner
mahasiswa diolah dan dianalisis
dengan menggunakan program SPSS
agar data yang diperoleh dapat
melengkapi jawaban untuk perma-
salahan dan tujuan evaluasi terutama
tentang penilaian mahasiswa
terhadap penyelenggaraan tutorial
dan penyelenggaraan ujian Akhir
Semester. Sedangkan pedoman
observasi digunakan untuk mem-
peroleh data tentang pelaksanaan
tutorial terutama interaksi antara tutor
dengan mahasiswa di dalam kelas
untuk memperkuat data.

4. Hasil dan Bahasan

4.1 Relgutmen Tutor

Rekrutmen tutor dilakukan oleh
UPBJJ-UT sesuai dengan kriteria
yang tercantum di dalam pedoman
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penyelenggara program SI PGSD.
Berdasarkan saran dan masukan dari
dinas dan pengelola, UPBJJ-UT
merekrut tutor dari staf edukatif UT
yang berada di UPBIJJ, dosen dari
universitas Pembina dan widyaiswara
LPMP. Latar belakang pendidikan
tutor pada umumnya sesuai dengan
mata kuliah yang ditutorialkan. Setiap
tutor memberikan tutorial maksimal
dua mata kuliah. Untuk lebih
memantapkan tutor dalam melak-
sanakan tutorial dilakukan pembe-
kalan tutor yang dilaksanakan oleh
UT-Pusat dan Dit.Tendik, Dikdasmen
di Puncak Bogor dan pembekalan
tutor di daerah dilaksanakan oleh
Dinas Pendidikan dan dibantu oleh
UPBJJ-UT. Materi yang diberikan
pada pembekalan tutor adalah: (1)
penjelasan tentang program S1 PGSD,
jadwal dan tugas tutorial dan (2)
penjelasan tentang pedoman
pelaksanaan program, RAT-MAT dan
evaluasi hasil belajar. Kegiatan
pembekalan dirasakan tutor sangat
bermanfaat, karena dengan pembe-
kalan tersebut terjadi penyegaran
terhadap prinsip-prinsip tutorial dan
penyamaan persepsi dalam memper-
siapkan dan mengimplementasikan
tutorial.

Dari hasil monitoring dan
evaluasi yang dilakukan, tidak
ditemukan masalah dalam rekrutmen
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tutor karena banyak dosen yang
memenuhi kualifikasi tutor dan
berminat untuk menjadi tutor.

4.2 Buku Materi Pokok (BMP)

Bahan ajar untuk mzahasiswa yang
digunakan dalam rangka mengikuti
tutorial terdiri dari Buku Materi Pokok
(BMP) sesuai dengan mata kulish
yang ditawarkan, dan TM yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa, Pada
umumnya bahan ajar dan TM ini
sudah diterima oleh mahasiswa
sebelum pelaksanaan tutorial dimulai.
Bahan tutorial untuk tutor terdiri dari
Panduan Tutorial, dan BMP sesuai
dengan mata kuliah yang akan
ditutorkan. Panduan Tutorial dan
BMP untuk tutor ini, pada umumnya
sudah diterima oleh tutor sebelum
pelaksanaan tutorial dimulai,
Mahasiswa program SI PGSD
semester lima, umumnya memiliki
Panduan TAP dan buku panduan
PKP. Mahasiswa umumnya memiliki
BMP yang ditutorialkan. Mereka
menerimanya dua minggu sebelum
pelaksanaan tutorial (59%), satu
minggu sebelum tutorial (18 %), pada
saat tutorial (12 %), dan satu minggu
setelah tutorial berjalan (2%} serta
lainnya (9%). Mereka berpendapat
bahwa BMP yang diterimanya sesuai
dengan kebutuhan selama mengikuti
program 51 PGSD (98%). Mereka
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mempelajari BMP sebelum mengikuti
setorial (90%) dan ada sebagian
mahasiswa (10 %) tidak sempat
mempelajari karena berbagai alasan
amtara lain kesibukan mempersiapkan
muezas mengajarnya sehari-hari dan
wesibukan kegiatan sosial di
masyarakat dan rumah tangga.

Cara mahasiswa mempelajari
SMP antara lain dengan membaca
(28%), membuat catatan penting
mengenai konsep esensial atau
merangkum materi yang ada di BMP
| 19%0), mengidentifikasi masalah pada
ss2t membaca (12%), membaca
samckuman (21%), dan mengerjakan
‘stthan dan tes formatif (19%). Untuk
mempelajari BMP sebagian maha-
sswa mengemukakan bahwa mereka
memiliki kelompok belajar kecil di luar
Segiatan futorial, berdiskusi untuk
membahas materi yang dianggap sulit
5455} dan sebagian lagi menyatakan
mereka tidak mempunyai kelompok
selajar kecil (36%). Anggota kelom-
pok kecil terdiri dari 4 sampai dengan
& orang, kegiatan yang dilakukan
adzalah diskusi membahas dan
mengerjakan tugas-tugas yang
&iberikan tutor. _

Sebelum pelaksanaan tutorial,
wwor melakukan persiapan tutorial
fengan membaca BMP untuk
menentukan pendalaman materi atau
materi pengantar awal yang akan

dibahas pada saat tutorial berlang-
sung. Pada umumnya materi yang
ditutorialkan adalah konsep-konsep
esensial yang termasuk sulit
dipelajari/dipahami oleh mahasiswa
yang umumnya guru SD. Tutor juga
merencanakan/mempersiapkan tugas
tutorial untuk mahasiswa.

Kehadiran mahasiswa pada
tutorial masih belum maksimal, hanya
75 % mahasiswa yang mengikuti
tutorial delapan kali per semester
sesuai dengan persyaratan yang
sudah ditentukan di dalam buku
penyelenggaraan program SI- PGSD.
Mahasiswa yang tidak pernah hadir
dalam setiap kali tutorial berkisar
antara 1 sampai dengan 3 orang. 90
% mahasiswa hadir dalam tutorial
dengan frekuensi kehadiran yang
berbeda. Tingkat kehadiran tutor
pada pelaksanaan tutorial mencapai
98.5%,

4.3 Penyelenggaraan Tutorial

Kelas-kelas tutorial yang tersebar di
UPBJJ-UT sebagai sampel dieva-
luasi dan diobservasi untuk melihat
pelaksanaan tutorial. Evaluasi dan
observasi meliputi persiapan tutor,
pelaksanaan tutorial, tindak lanjut,
penilaian dan kondisi kelas tutorial.
Pada umumnya tutorial dilaksanakan
sesuai dengan jadwal tutorial yang
sudah ditentukan. Dalam menyusun
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jadwal tutorial UPBJJ-UT sangat
memperhatikan jumlah pertemuan
vang harus diikuti oleh mahasiswa
yaitu sebanyak delapan kali perte-
muan fatap muka. Satukali pertemuan
ekuivalen dengan 120 menit, pada
pertemuan tutorial ke 3, 5 dan 7
mahasiswa mengerjakan tugas
tutorial di dalam kelas yang diberikan
oleh tutor. Dengan berbagai cara futor
dalam melaksanakan tutorial nampak
menarik perhatian mahasiswa,
memotivasi mahasiswa untuk belajar
mandiri dan belajar kelompok. Pada
awal pertemuan dalam masing-masing
mata kuliah tutor menjelaskan
kewajiban mahasiswa selama mengi-
kuti tutorial. Tidak semua tutor
merangkum mata kuliah yang lalu,
melakukan orientasi tentang mata
kuliah yang ditutorialkan dan
memberikan prasyarat terhadap
materi yang dibahas.

Strategi tutorial yang digunakan
adalah Panduan Acara Tutorial
Universitas Terbuka (PAT-UT) T dan
11, setiap akhir tutorial, mahasiswa
diberikan tugas untuk mengkaji materi
mata kuliah sebagai bahan pertemuan
berikutnya, tujuannya agar maha-
siswa mempunyai gambaran tentang
materi yang akan dibahas, sehingga
kegiatan tutorial akan terlaksana
sesuai panduan. Tugas tutorial dalam
bentuk soal-soal latihan yang ada di
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dalam BMP diberikan secara per-
orangan sedangkan paket-paket
kegiatan belajar tertentu yang ada di
dalam BMP diberikan untuk dikerja-
kan sebagai tugas kelompok.

Dari hasil observasi di beberapa
tempat tutorial yang ada pada UPBIJ-
UT diperoleh bahwa umumnya tutor
membuat rencana tutorial yang
meliputi materi tutorial, kegiatan
tutorial, tugas-tugas tutorial, dan
kegiatan penilaian tugas tutorial.
Dalam pelaksanaan tutorial, tutor
umumnya melakukan kegiatan untuk
memotivasi mahasiswa bertanya atau
memberikan pertanyaan yang
alternatif jawabannya lebih dari satu
jawaban. Di samping itu, tutor
menjelaskan materi BMP dibarengi
sedikit gurauan, memberikan contoh-
contoh yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dari hasil
pengamatan, rata-rata tutor menjelas-
kan tugas yang harus dilakukan oleh
mahasiswa selama mengikuti mata
kuliah yang ditutorialkan. Ada
beberapa tutor yang merangkum
materi yang lalu dengan memberikan
pertanyaan kepada mahasiswa.
Tujuannya untuk menyamakan
persepsi antara tutor dan mahasiswa,
sehingga pembahasan maleri tutorial
selanjutnya dapat dilakukan secara
mendalam. Pada umumnya, konsen-
trasi tutor lebih tertuju pada
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Sasaimana materi mata kuliah dapat
&pahami mahasiswa dengan mudah,
s=hingga dapat cepat memenuhi
w=wajiban-kewajiban mahasiswa
wang dipersyaratkan untuk kelulusan
wan_ Tutor juga memberi acuan tugas
d=ngan mengemukakan tujuan dan
Batas-batas tugas, menyarankan
smmgkah-langkah yang akan dilakukan
dzn mengingatkan masalah pokok
yang akan dibahas serta bagaimana
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang baik. ;

Dalam pelaksanaan diskusi,
sopik yang dibahas tutor mengenai
masalah yang dihadapi mahasiswa
&=lammempelajari BMP dan langkah-
lengkah yang sebaiknya dilakukan
mshasiswa dalam mempelajari BMP.
Topik lain yang didiskusikan
Serkaitan dengan profesi keguruan
yang ditemukan mahasiswa ketika
mengajar di kelas sebagai guru SD,
==mun diskusi tersebut hanya pada
periemuan pertama saja.

Dalam membimbing diskusi
k=lompok per kajian BMP, tutor
melakukan pemusatan perhatian,
memperjelas masalah/urun pendapat,
menganalisis pandangan mahasiswa
Z2n meningkatkan peran serta
==hasiswa dalam diskusi, sehingga
&skusi menjadi semarak dan dinamis,

Pada UPBJI-UT, tutor membe-
rkan tugas tutorial I, II, dan III pada
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pertemuan ketiga, kelima, dan
ketujuh. Untuk UPBJI-UT Serang
pada tutorial mata kuliah Materi dan
Pembelajaran Bahasa Indonesia
tugas tutorial I, II, dan III diberikan
sekaligus pada saat tutorial pertama.
Setelah selesai mahasiswa menger-
jakan tugas tutorial, tutor membahas
tugas tersebut sehingga mahasiswa
dapat mengetahui kesalahan dan
kekurangan dari jawaban atau
penyelesaian tugas tersebut sebagai
umpan balik. Diharapkan mahasiswa
tidak mengulangi kesalahannya
untuk tugas berikutnya ataupun saat
ujian akhir semester. Setiap selesai
kegiatan tutorial, tutor memberikan
tugas kepada mahasiswa untuk
dibahas pada pertemuan tutorial
berikutnya. Dalam proses pembela-
jaran/tuterial, tutor memberikan
pertanyaan baik secara individual
maupun klasikal dan selalu
memberikan contoh yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari karena
tutor sangat menguasai materi mata
kuliah yang menjadi tanggung
jawabnya. Tutor menyediakan/
memberikan pengalaman belajar
untuk mencapai kompetensi mata
kulizh dan mampu memilih metode
tutorial yang tepat, selalu memotivasi
mahasiswa agar tetap bersemangat
dalam belajar. Dalam mengelola kelas,
selain diskusi, tutor juga membimbing
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simahasiswa dalam melakukan simu-
lasi, demonstrasi, latihan dan praktik
terutama pada mata kuliah Kerajinan
tangan dan kesenian, serta Komputer
dan Media Pembelajaran.

Tutor selalu merespon perta-
nyaan mahasiswa dengan tepat, hal
tersebut membuat mahasiswa ber-
semangat untuk menanyakan hal-hal
yang belum dimengertinya sehingga
mahasiswa merasa puas karena
komunikasi tutor jelas mudah
dipahami. Kondisi demikian membuat
mahasiswa tidak sungkan meng-
ajukan pertanyaan dan menyimak
penjelasan tutor dengan baik.
Demikian pula saat diskusi kelompok,
mahasiswa aktif bertanya dan
menganalisis permasalahan apabila
tidak mengerti serta mengemukakan
pendapat karena paham betul dengan
masalah yang didiskusikan.

Tutor menggunakan media
pembelajaran hanya untuk mata
kuliah Kertakes dan Komputer serta
Media Pembelajaran. Materi tutorial
yang dijelaskan tutor umumnya
konsep-konsep esensial dari materi
mata kuliah yang sedang dipelajari
mahasiswa dan biasanva tutor
membuat rangkuman dari materi yang
dijelaskannya.

Selanjutnya yang dilakukan
tutor sebagai tindak lanjut adalah
memberikan konsultasi apabila
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diperlukan mahasiswa, membantu
mahasiswa dalam memahami materi
bahan ajar, memberi petunjuk cara
mempelajari bahan ajar dan memo-
tivasi mahasiswa untuk bertanya dan
berdiskusi di dalam kelas maupun di
luar kelas tutorial. Di samping itu,
tutor jugamelakukan penilaian kepada
mahasiswa terutama menilai tugas
mahasiswa dalam kegiatan tutorial.
Dari penilaian mahasiswa terhadap
penguasaan materi oleh tutor
umumnya cukup baik. Cara tutor
mengaktifkan mahasiswa dalam
kegiatan tutorial adalah dengan
melakukan tanya jawab (27%),
diskusi (33%), memberikan tugas
(38%), dan memotivasi (2%). Kesan
mahasiswa terhadap ketepatan waktu
pelaksanaan tutorial sesuai dengan
waktu yang ditentukan. Begitu pula
dengan pelaksanaan tutorial,
mahasiswa mengemukakan cukup
sesuai dengan jadwal.

Menurut mahasiswa, yang
mereka lakukan selama mengikuti
kegiatan tutorial adalah diskusi
membahas topik untuk masing-
masing mata kuliah (35%), simulasi
topik untuk beberapa mata kuliah
(5%), tanya jawab topik untuk masing-
masing mata kuliah (25%), dan
mengerjakan tugas untuk topik mata
kuliah (35%). Selama mengikuti
tutorial mahasiswa mengerjakan dan
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menyerahkan tugas tutorial minimal
 sesanyak tiga tugas tutorial, ada
- Seoerapa tutor dan beberapa pokjar
- memberi tugas-tugas lainnya kepada
~ mahasiswa seperti pekerjaan rumah
- 7R, merangkum modul ataupun
- mengerjakan dan membuat soal-soal
wmmuk menambah wawasan maha-
wswa dalam memperdalam materi
wmata kuliah. Begitu pula dengan TM,
mehasiswa mengerjakan tugas
s=rsebut dan menyerahkannya
‘mmesung kepada tuter sebanyak
1%, kepada pengelola di tempat
wsorial sebanyak 26%, dan menye-
mahkan secara langsung datang ke
LU FBJI-UT sebanyak 33%. Menurut
mahasiswa, penjelasan tutor mem-
e mereka memaharmi isi bahan ajar
1 85%), tetapi ada juga mahasiswa
wamgz berpendapat sebaliknya (14%).
Selain itu, mahasiswa berpendapat
Sahwa tugas tutorial dapat
membantunya memahami isi bahan
zzr (86 %) dan berpendapat tugas
sworial tidak dapat membantu mereka
memahami bahan ajar (14%). Begitu
pulza dengan kegiatan tutorial menurut
mzhasiswa dapat mendorongnya
wmtuk belajar (88%), dan ada juga
vang berpendapat bahwa kegiatan
sutorial tidak dapat mendorong
mereka untuk belajar (12 %).
Menurut mahasiswa kegiatan
sxtorial sangat bermanfaat, antara lain
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dapat meningkatkan penguasaan
bidang studi (26%), dapat mening-
katkan pemahaman peserta didik
(23%), dapat meningkatkan kepri-
badian dan keprofesionalan guru
(29%) dan dapat meningkatkan
pembelajaran yang mendidik (22 %),
Cara mahasiswa berkomunikasi
dengan tutor di luar kegiatan tutorial
antara lain datang/konsultasi secara
langsung sebanyak 46%, melalui e-
mail 11%, melalui telepon/SMS 5%,
dan mahasiswa melakukan komu-
nikasi melalui surat sebanyak 12%.
Menurut penilaian mahasiswa,
komunikasi yang terjadi antara tutor
dengan mahasiswa sangat baik 34%,
sebagian mahasiswa menilai baik
53%, dan menilai cukup 12 %.

4.4. Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa

4.4.1 Tugas Mandiri (TM)

TM dibuat oleh tutor dalam bentuk
objektifatau uraian. TM dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan maha-
siswa dalam pencapaian kompetensi
berdasarkan penguasaan materi
sampai dengan pertengahan semes-
ter. TM hanya diberikan pada mata
kuliah yang tidak mempersyaratkan
praktek. TM berlaku dalam satu
semester (satu kali ujian). Kendala
yang dihadapi tutor adalah maha-
siswa kurang memahami maksud dari
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soal TM, sehingga banyak
mahasiswa mengeluhkan soal TM
sulit dan mereka meminta futor untuk
mem-bimbing dalam menjawab soal-
soal tersebut. Solusi yang dilakukan
tutor adalah menjelaskan teori dan
membimbing mahasiswa dalam
menjawab beberapa soal, selanjutnya
mahasiswa mengerjakan sendiri.

Dari hasil monitoring dan
evaluasi diperoleh data bahwa
sebagian TM mahasiswa dikerjakan
sendiri oleh mahasiswa baik secara
mandiri maupun kelompok dan tidak
dibantu oleh tutor. Setelah selesai
dikerjakan tugas tersebut langsung
diserahkan kepada petugas di UPBJJ-
UT. Tugas Mandiri dikumpulkan
mahasiswa melalui tutor, pengelola,
Dinas Pendidikan kabupaten dan
langsung ke UPBJI-UT dua minggu
menjelang UAS atau setelah selesai
pelaksanaan tutorial. TM diperiksa
oleh staf UPBJJ-UT yang ditugaskan
oleh kepala UPBJJ-UT. Setelah selesai
diperiksa, proses key in dikirim ke
UT-Pusat melalui Faximile-interner.
Masalah yang dihadapi dalam
pengadministrasian TM adalah tidak
semua mahasiswa mengumpulkan
TM dan pengiriman TM dari
mahasiswa sering terlambat masuk ke
UPBJJ-UT. Untuk mengatasi hal
tersebut UPBJJ-UT meminta maha-
siswa untuk mengirim/mengum-
pulkan TM lebih awal.
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4.4.2 Tugas Tutorial (TT)

TT dikerjakan mahasiswa pada saat
futorial dan dinilai oleh tutor mata
kuliah yang bersangkutan setelah itu
hasil penilaiannya diserahkan secara
langsung oleh tutor ke UPBJJ-UT
setelah selesai tutorial. Oleh UPBIJ-
UT nilai TT mahasiswa dikirim Ke
UT-Pusat satu minggu sebelum
pelaksanaan UAS. Kendala yang
dihadapi dalam mengelola TT adalah
banyak mahasiswa tidak menger-
jakan TT karena tidak hadir/mengikun
tutorial, Untuk mengatasinya
mahasiswa dihimbau agar aktif
mengikuti tutorial dan member:
penjelasan tentang kontribusi nilal

TT pada nilai akhir mata kuliah.

Mahasiswa mengerjakan dan
menyerahkan TT minimal sebanyak
tiga kali. Di samping itu, selain
memberikan TT, tutor juga mem-
berikan PR dan tugas-tugas lainnyz
yang wajib dikerjakan mahasiswa.

4.4.3 Ujian Akhir Semester (UAS)
UAS bertujuan untuk mengujs
kemampuan mahasiswa dalam
menguasai materi suatu mata kuliah
Soal UAS dikembangkan di UT Pusat
dalam bentuk tes obyektif atau tes
uraian, Dari hasil monitoring dan
evaluasi yang dilakukan pads
UPBJI-UT sampel, diperoleh nila
mahasiswa untuk mata kuliah yang
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Tabel. 4.1
Hasil Ujian Akhir Semester Pada UPBJJ-UT
No Mata Kuliah Medan Serang | Samarinda
i1 Bahasa Inggris 87.00 40,56 69,57
2 Penelitian Tindakan Kclas 88,57 84,70 68,78
13 Statistika Dasar 75,00 90,38 88,00
- Materi & Pembelajaran PKN SD | 79,39 89,13 79,03
5 Kertakes 81,17 90,73 85,60
6 Materi & Pembelajaran IPA SD 43,33 95,53 80,45
7 Materi & Pembelajaran Bhs 40,00 08,23 79,77
Indonesia 3D
' 8 Komputer & Media Pembelajaran | 36,66 97.62 78,37

dinjikan pada masa registrasi tahun
2004 pada semester 2 (Tabel 4.1).
Pada tabel dipaparkan persen-
tzse kelulusan mahasiswa untuk mata
kuliah Bahasa Inggris tertinggi
diperoleh UPBJI-UT Medan 87 %,
2an terendah dicapai oleh UPBJJ-UT
Serang 40,56 %. Nilai kelulusan yang
diperoleh mahasiswa untuk mata
kuliah Pendidikan Bahasa Inggris
dikategori belum maksimal. Nilai mata
kuliah Penelitian Tindakan Kelas
(IDIK 4420) yang dicapai pada
masing-masing UPBJJ-UT berbeda,
=amun rata-rata kelulusan mahasiswa
mtuk semua UPBIJ-UT umumnya
berada di atas 50 %. Persentase
k=lulusan tertinggi yaitu 88,57 %
dicapai mahasiswa pada UPBIJ-UT
Medan dan persentase terendah
mzhasiswa pada UPBJJ-UT
Samarinda (68,78 %). Mata kuliah
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Statistika Dasar adalah mata kuliah
yang sangat membantu mahasiswa
dalam melakukan Penelitian Tindakan
Kelas. Nilai mahasiswa untuk mata
kuliah Statistika Dasar pada umum-
nya baik, persentase kelulusannya di
atas 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasan mahasiswa terhadap
materi mata kuliah sangat memuas-
kan. Pengetahuan mahasiswa pada
mata kuliah Statistika Dasar sangat
membantu dalam pembuatan laporan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yang merupakan mata kuliah wajib
ditempuh sebagai ciri dari program
studi 81 PGSD FKIP-UT.
Persentase kelulusan mata
kuliah Statistika Dasar tertinggi
diperoleh UPBIJ-UT UPBJI-UT
Serang sebesar 90,38 %, dan
persentase terendah UPBIJ-UT
Medan sebesar 75 %. Persentase nilai
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mahasiswa untuk mata kuliah Materi
dan Pembelajaran PKN SD rata-rata
baik. Hal ini disebabkan mahasiswa

“sudah terbiasa memberikan pelajaran
PKN kepada siswa, dan perkem-
bangan sosial politik yang terjadi
dewasa ini sehingga mahasiswa
dengan mudah dapat menguasai
materi mata kuliah tersebut. Dengan
rentangan antara 79,03 dan 89,13.
Nilai terendah dicapai oleh mahasiswa
UPBIJJ-UT Samarinda 79,03 %, dan
nilai tertinggi oleh UPBIJ-UT Serang
89,13 %.

Untuk mata kuliah Kertakes SD
nilai yang diperoleh mahasiswa dapat
dikatakan sangat memuaskan karena
nilai yang paling rendah sebesar 81,17
% diperoleh mahasiswa UPBJJ-UT
Medan dan nilai tertinggi oleh
mahasiswa UPBJJ-UT Serang 90,13
%. Mata kuliah berfokus keterampilan
sangat membutuhkan kreavitas dan
ketekunan, Patla mata kuliah Materi
Pembelajaran IPA SD terendah yang
diperoleh mahasiswa pada UPBJJ-UT
Medan yaitu 43,33 %, sedangkan nilai
tertinggi 95,53 % diperoleh maha-
siswa UPBJJ-UT Serang.

Khusus untuk mata kuliah
Komputer dan Media Pembelajaran
(IDIK4403), mahasiswa memerlukan
komputer untuk untuk berlatih.
Hampir semua UPBJJ-UT dapat
menyiapkan fasilitas komputer untuk
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berlatih mahasiswa dengan cara
meminjam dari sekolah tempat
pelaksanaan tutorial atau lembaga
pendidikan komputer. Persentase
kelulusan tertinggi diperoleh maha-
siswa UPBJJ-UT Serang sebesar
97,62 %, sedangkan terendah sebesar
36,66 % diperoleh mahasiswa UPBJJ-
UT Medan.

Dari hasil yang diperoleh
mahasiswa pada masing-masing
UPBJJ-UT menunjukkan bahwa
bantuan belajar yang diberikan
melalui TTMRK dapat memotivasi
dan membantu mahasiswa memahami
modul mata kuliah yang dipelajarinya.
Apabila pelaksanaan TTMRK
berjalan sesuai dengan pedoman,
maka dapat dipastikan dapat mening-
katkan prestasi belajar mahasiswa
Program 51 PGSD,

5, Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Dari hasil pengamatan langsung,
wawancara dengan tutor dan
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa,
rekrutmen tutor dilakukan telah
sesuai pedoman, tutor yang ber-
kualifikasi. Tutor dan mahasiswa
buku materi pokok sesuai dengan
mata kuliah yang akan yang
ditutorialkan. Tutorial sudah
terlaksana dengan baik, konsep
belajar mandiri sudah mulai dipahami
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oleh mahasiswa. Di dalam kegiatan
s=orial, proses pembelajaran sudah
memiliki karakteristik tutorial, di mana
tutor hanya menjelaskan konsep-
Lonsep esensial yang dianggap sulit,
Zan tidak bisa dipahami oleh
mahasiswa jika tidak dianalisis secara
Sersama-sama. Walaupun demikian
masih terjadi kegiatan tutorial yang
Zilaksanakan seperti perkulihaan
w2tap muka konvensional. Pertemuan
sutorial ke 3,5, dan 7 mahasiswa
=engerjakan Tugas Tutorial {TT)
pada saat tutorial dan dinilai oleh
=ztor mata kuliah yang bersangkutan.
¥esan mahasiswa terhadap pelak-
sanaan tutorial, jadwal tutorial, dan
L=tepatan waktu berjalan dengan baik.
Kegiatan tutorial dapat mendorong
mereka untuk belajar (88%), dan ada
~uga yang berpendapat bahwa
tegiatan tutorial tidak dapat men-
Zorong mereka untuk belajar (12%).
Strategi tutorial yang digunakan
sesuai Patut I dan Patut II, yang
memungkinkan waktu yang tersedia
czpat digunakan untuk membahas
materi yang ada dan pada awal tutorial
mengingatkan kembali materi yang
sudah dibahas sebelumnya. Evaluasi
vang dilakukan sangat bermanfaat
szgi pengembang program di
Fzkultas, sebagal masukan yang
Serharga untuk membuat kebijakan
vang dianggap penting. Nilai evaluasi
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hasil belajar mahasiswa rata-rata baik,
berarti pelaksanaan TTMRK khusus
cukup baik dan masih dapat
ditingkatkan lagi.

5.2 Saran

Kehadiran mahasiswa di dalam
tutorial perlu dimotivasi, agar
mahasiswa menyadari bahwa
mengikuti TTMRK adalah merupakan
kewajiban mahasiswa dan merupakan
suatu kebutuhan mahasiswa untuk
mencapai kelulusan. pembekalan
untuk Tutor perlu dilakukan secara
terus menerus, agar setiap tenaga
akademik yang terlibat di dalam
program SI-PGSD dapat membedakan
antara Tutor dan dosen tatap muka.
Perlu sosialisasi kepada setiap
mahasiswa mengenai belajar mandiri,
agar setiap mahasiswa menyadari
perbedaan cara belajar tatap muka
dengan jarak jauh. Sementara itu
tutor sebaiknya menjclaskan materi
yang berkaitan dengan TM, dan
membimbing mahasiswa dalam
menjawab beberapa soal. Selanjutnya
mahasiswa mengerjakan sendiri
secara mandiri maupun kelompok dan
tidak dibantu oleh tutor,
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